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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dukungan manajemen puncak, 
kualitas sumberdaya manusia, dan kualitas data terhadap kualitas laporan 
keuangan dengan implementasi sistem informasi akuntansi sebagai variable 
mediasi pada BUMdes kabupaten Tegal dengan metode purposive sampling. 
Analsis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa statistik 
deskriptif dengan menggunakan model regresi linear berganda. Penelitian ini 
termasuk penelitian metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
dukungan manajemen puncak dan kualitas data berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. Sedangkan kualitas sumber daya manusia, impelematasi sistem 
informasi tidak berpengaruh terhadap kuelitas laporan keuangan, serta variabel 
kualitas sumber daya manusia, dukungan manajemen puncak dan kualitas data 
tidak berhasil di mediasi melalui implementasi sistem informasi akuntansi. 
Kata Kunci : Kualitas Sumber Daya Manusia, Dukungan Manajemen Puncak, 
Kualitas Data, Implementasi Sistem Informasi Akuntansi dan 
Kualitas Laporan Keuangan 
 
ABSTRACT 
The aims of this research is to examine the effect of top management support, 
quality of human resources, and quality of data on the quality of financial 
statements with the implementation of accounting information system as a 
mediation variable at BUMdes Tegal regency with purposive sampling method. 
Statistical analysis used in this research is descriptive statistical analysis by using 
multiple linear regression model. This research includes research of quantitative 
method that is research method based on positivism philosophy, used to research 
on population or certain sample, certain sampling technique, data collection using 
research instrument, quantitative / statistical data analysis with purpose to test 
hypothesis which have been determined The results of this study indicate that top 
management support and quality of data affect the quality of financial statements. 
While the quality of human resources, impelematasi information system has no 
effect on the financial statement, as well as human resource quality variables, top 
management support and data quality is not successful in mediation through the 
implementation of accounting information systems. 
Keywords: Quality of Human Resources, Top Management Support, Data 
Quality, Implementation of Accounting Information System and 




Pemerintah selaku pihak yang diberi kepercayan oleh warga negara dalam 
mengelola dana yang ada telah melakukan reformasi sistem pengelolaan 
keuangan. Reformasi ini salah satunya dilakukan dengan mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang 
mensyaratkan bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) disusun dan disajikan berdasarkan 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dengan peraturan 
pemerintah. 
Laporan Keuangan BUMDes merupakan bentuk pertanggungjawaban 
pengelola BUMDes atas pengelolaan sumber daya ekonomi yang digunakan 
oleh pengelola BUMDes selama satu periode. Laporan keuangan pengelola 
BUMDes diwajibkan mengikuti Standar Akuntansi yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah daerah tersebut. Tujuannya agar laporan keuangan lebih 
accountable dan dapat meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan. 
Sistem informasi akuntansi merupakan alat yang digunakan oleh 
manajemen dalam organisasi untuk memberikan nilai tambah yang 
menghasilkan keunggulan kompetitif dan sebagai alat kontrol yang 
menghasilkan informasi internal. Laporan keuangan sebagai bentuk 
akuntabilitas pemerintah bisa dimaknai sebagai wujud hubungan antara 
pemerintah dengan masyarakat. Moe (1984) menyatakan bahwa hubungan 
prinsipal dan agen dapat dilihat dalam konteks politik demokrasi. Peran agen 
dilakukan oleh pengelola BUMDes yang mendapatkan dana dari masyarakat 
dan diwajibkan untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan dana 
masyarakat tersebut melalui laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 
media pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan laporan keuangan yang berkualitas. 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pihak yang paling 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Sumber daya manusia dalam hal 
ini yaitu karyawan yang bertugas menyusun laporan keuangan. Penelitian 
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yang dilakukan Komala (2012), Fatimah(2013), Ihsanti (2014), Ole (2014), 
dan Nurillah (2014) menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jika kualitas sumber daya manusia tidak baik maka hampir 
bisa dipastikan kualitas laporan keuangan tidak baik. Penelitian yang 
dilakukan Arfiyanti (2011), Sukmaningrum (2012), dan Al-Hiyari et., 
al.(2013) menemukan bahwa kualitas sumber daya manusia tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian ini 
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan Komala (2012), 
Fatimah(2013), Ihsanti (2014), Ole (2014), dan Nurillah (2014). Terdapat 
hasil penelitian yang tidak konsisten. Hal ini dimungkinkan terdapat faktor 
yang memediasi pengaruh sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Pimpinan BUMDes yang berperan sebagai manajemen puncak 
merupakan pihak yang memiliki wewenang untuk pengambil keputusan atas 
kebijakan-kebijakan yang akan diambil. Manajemen puncak dalam hal ini 
memiliki wewenang yang mumpuni dalam penyusunan laporan keangan, 
khususnya kualitas dari laporan keuangan yang dihasilkan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Komala (2012), Rahayu (2012), dan Ole 
(2014) menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
suatu institusi dipengaruhi oleh dukungan manajemen puncak. Penelitian 
yang dilakukan Setiyawati (2013) dan Al-Hiyari et., al. (2013) menyatakan 
bahwa kualitas laporan yang dihasilkan oleh suatu organisasi tidak 
dipengaruhi oleh dukungan dari manajemen puncak. Terdapat 
ketidakkonsistenan dalam hubungan antara dukungan manajemen puncak 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dimungkinkan karena terdapat 
faktor yang memediasi pengaruh dukungan manajemen puncak terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Laporan Keuangan disusun berdasarkan data yang dikumpulkan dari 
transaksi yang terjadi. Data yang digunakan dalam hal ini diharapkan 
memiliki kualitas yang baik, sehingga pada saat digunakan untuk penyusunan 
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laporan keuangan dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
baik. Penelitian yang dilakukan Rahayu (2012) dan Ole (2014) menyatakan 
bahwa kualitas laporan keuangan yang dihasilkan bergantung dari kualitas 
data yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Al-Hiyari et,. Al. (2013) mendapatkan hasil yang 
berkebalikan. Penelitian tersebut menemukan bahwa kualitas laporan 
keuangan tidak dipengaruhi oleh kualitas data yang digunakan. 
Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu merupakan dasar 
dilakukannya penelitian ini. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kualitas sumber daya manusia, dukungan manajemen 
puncak dan kualitas data mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Penelitian 
ini juga dilakukan guna mengetahui apakah Implementasi sistem informasi 
akuntansi memediasi pengaruh kualitas sumber daya manusia, dukungan 
manajemen puncak dan kualitas data terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
2. METODE  
Analsis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa statistik 
deskriptif dengan menggunakan model regresi linear berganda. Penelitian ini 
termasuk penelitian metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 
manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang 
ditunjukkan dengan hasil uji t variabel kualitas sumber daya manusia 
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sebesar 1,346  lebih kecil dari t tabel sebesar 1,656 dan nilai sig sebesar 
0,181 lebih besar dari 5% sehingga H1 ditolak artinya kualitas sumber daya 
manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
3.2 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan manajemen 
puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang ditunjukkan 
dengan hasil uji t variabel dukungan manajemen puncak sebesar 3,127  
lebih besar dari t tabel sebesar 1,656 dan nilai sig sebesar 0,002 lebih kecil 
dari 5% sehingga H2 diterima artinya dukungan manajemen puncak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
3.3 Pengaruh Kualitas Data terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas data 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang ditunjukkan dengan 
hasil uji t variabel kualitas data sebesar 2,573 lebih besar dari t tabel sebesar 
1,656 dan nilai sig sebesar 0,011 lebih kecil dari 5% sehingga H3 diterima 
artinya kualitas data berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
3.4 Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi sistem 
informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, yang 
ditunjukkan dengan hasil uji t variabel implementasi sistem informasi 
akuntansi sebesar 0,710 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,656 dan nilai sig 
sebesar 0,479 lebih besar dari 5% sehingga H4 ditolak artinya bahwa 
implementasi sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
3.5 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan melalui Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 
manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui 
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implementasi sistem informasi akuntansi, yang ditunjukkan dengan hasil 
perkalian variabel kualitas sumber daya manusia dengan variabel 
implementasi sistem informasi akuntansi sebesar 0,009 lebih kecil dari nilai 
koefisien beta sebesar 0,147 sehingga H5 ditolak artinya kualitas sumber 
daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan melalui implementasi sistem informasi akuntansi.  
3.6 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan melalui Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan manajemen 
puncak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui 
implementasi sistem informasi akuntansi, yang ditunjukkan dengan hasil 
perkalian variabel dukungan manajemen puncak dengan variabel 
implementasi sistem informasi akuntansi sebesar 0,026 lebih kecil dari nilai 
koefisien beta sebesar 0,355 sehingga H6 ditolak dukungan manajemen 
puncak tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
melalui implementasi sistem informasi akuntansi. 
3.7 Pengaruh Kualitas Data terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan kompetensi kualitas data tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi 
sistem informasi akuntansi, yang ditunjukkan dengan hasil perkalian 
variabel kualitas data dengan variabel implementasi sistem informasi 
akuntansi sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai koefisien beta sebesar 0,217 
sehingga H7 ditolak artinya kualitas data tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan melalui implementasi sistem informasi 
akuntansi. 
4. PENUTUP 
H1 ditolak, karena diperoleh t hitung sebesar 1,346 dan t tabel sebesar 1,656 
sehingga thitung < ttabel berarti variabel kualitas sumber daya manusia tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes.  H2 diterima, 
karena diperoleh t hitung sebesar 3,127 dan t tabel sebesar 1,656 sehingga thitung > 
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ttabel berarti variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap 
kualitas laporan BUMDes. H3 diterima, karena diperoleh t hitung sebesar 2,573 
dan t tabel sebesar 1,656 sehingga thitung > ttabel berarti variabel kualitas data 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes. H4 ditolak, karena 
diperoleh t hitung sebesar 0,710 dan t tabel sebesar 1,656 sehingga thitung < ttabel 
berarti variabel implementasi sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes. H5 ditolak, karena diperoleh 
nilai dari hasil perkalian dengan variabel implementasi sistem informasi 
akuntansi yakni 0,009 yang lebih kecil dari nilai koefisien beta sebesar 0,147 
berarti kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh langsung terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah melalui implementasi sistem 
informasi akuntansi BUMDes.  H6 ditolak, karena diperoleh nilai dari hasil 
perkalian dengan variabel implementasi sistem informasi akuntansi yakni 
0,026 yang lebih kecil dari nilai koefisien beta sebesar 0,355 berarti 
dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh langsung terhadap kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah melalui implementasi sistem informasi 
akuntansi BUMDes. H7 ditolak, karena diperoleh nilai dari hasil perkalian 
dengan variabel implementasi sistem informasi akuntansi yakni 0,003  yang 
lebih kecil dari nilai koefisien beta sebesar 0,217 berarti kualitas data tidak 
berpengaruh langsung terhadap kualitas laporan keuangan melalui 
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